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Abstract

Corn (Zea mays L.) is one of the strategic agricultural commodities in Indonesia. This study aims to
predict the level of land suitability for corn cultivation using Geographic Information System (GIS) Technology in
Bone Bolango Regency. A quantitative descriptive method was used through a spatial analysis approach in the
form of overlay on five biophysical parameters: slope, elevation, precipitation, soil type, and land cover. The
results of the analysis show that land suitability is divided into five classes. The Absolutely Unsuitable (N2) class
dominates the study area covering 108,923 ha (58.23%), followed by the Unsuitable (N1) class covering 41,412
ha (22.13%) due to the limiting factors of steep slopes, high elevations, and forest areas. Meanwhile, potential
areas include the Very Suitable (S1) class covering 13,433 ha (7.19%), Suitable (S2) class covering 10,065 ha
(5.38%), and Marginally Suitable (S3) class covering 13,227 ha (7.07%). In conclusion, the effective use of GIS

produces accurate spatial information to support corn agricultural development planning.
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Abstrak

Jagung (Zea mays L.) adalah satu diantara komoditas pertanian strategis di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan memprediksi tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya jagung menggunakan Teknologi Sistem Informasi
Geografis (SIG) di Kabupaten Bone Bolango. Metode deskriptif kuantitatif digunakan melalui pendekatan analisis
spasial berupa tumpang susun (overlay) terhadap lima parameter biofisik: kelerengan, ketinggian, presipitasi,
Jenis tanah, dan tutupan lahan. Hasil analisis menunjukkan kesesuaian lahan terbagi menjadi lima kelas. Kelas
Mutlak Tidak Sesuai (N2) mendominasi wilayah penelitian seluas 108.923 ha (58,23%), diikuti kelas Tidak Sesuai
(N1) seluas 41.412 ha (22,13%) akibat faktor pembatas lereng curam, elevasi tinggi, dan kawasan hutan.
Sementara itu, kawasan potensial mencakup kelas Sangat Sesuai (S1) seluas 13.433 ha (7,19%), Sesuai (S2) seluas
10.065 ha (5,38%), dan Sesuai Marginal (S3) seluas 13.227 ha (7,07%). Kesimpulannya, pemanfaatan SIG efektif
menghasilkan informasi spasial akurat untuk mendukung perencanaan pengembangan pertanian jagung.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan, Jagung, Sistem Informasi Geografis (SIG)

1. PENDAHULUAN

Indonesia berhasil menanam berbagai tanaman untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, berkat
ketersediaan lahan yang cukup. Kualitas tanaman sangat penting untuk keberhasilan suatu jenis
tanaman. Untuk mengembangkan kondisi tanaman, hal pertama yang harus dilakukan adalah
mengetahui persyratan tumbuh dari komoditas yang akan dikembangkan, lalu menemukan dan
menganalisis wilayah mana yang memiliki pontensi tempat tumbuh yang sesuai (Widiyanti & Lestari,
2019).

Lahan adalah suatu area di permukaan Bumi, dan karakteristiknya meliputi fitur-fitur biosfer,
atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, vegetasi, dan fauna yang relatif permanen atau dinamis dan dapat
diprediksi. Selain itu hasil dari aktivitas manusia di masa lalu dan sekarang yang semuanya
memengaruhi penggunaan lahan saat ini dan di masa mendatang sejauh mana pengidentifikasi ini
memiliki dampak signifikan pada penggunaan lahan saat ini dan di masa mendatang.
(Mokodompit,2019) Susunani sistem kategorisasi penyesuaian lahankultur menurut kerangka FAO
(1976) dalam (Suprapto, 2016) dapat dijabardibedakan berdasarkan stratum hierarkinya, yaitu stratum
Ordo, Kelas, Subkelas, dan Unit. Ordo merepresentasikan kondisi penyesuaian lahankultur secara
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holistik. Pada stratum Ordo, penyesuaian lahankultur yang termasuk layak (S=Suitable) dan lahankultur
yang tidak layak (N=Tidak Sesuai). Kelas merepresentasikan kondisi tingkat kesesuaian dalam stratum
Ordo

Jagung merupakan tanaman asli daerah tropis dan memiliki kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan di luar habitat aslinya. Tanaman ini tidak terlalu sensitif terhadap kondisi lingkungan dan
dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, termasuk tanah kering. Namun, kondisi tertentu tetap diperlukan
untuk pertumbuhan optimal. Jagung dapat tumbuh di daerah antara 0 dan 50 derajat lintang utara dan
antara 0 dan 40 derajat lintang selatan. Kisaran suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan adalah 21
hingga 34°C, tetapi suhu optimalnya adalah 23 hingga 27°C. Selama tahap perkecambahan, biji jagung
membutuhkan suhu sekitar 30°C. Saat ini, permintaan domestik akan jagung jauh melebihi kapasitas
produksi yang ada. Berbagai upaya sedang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung, tetapi masih
banyak tantangan yang tersisa, termasuk hasil rata-rata per hektar yang rendah, penggunaan varietas
unggul yang kurang optimal, dan kegagalan penanaman di lahan yang sesuai untuk budidaya jagung
(Rohi et al., 2018). Oleh karena itu, informasi tentang kondisi tanah sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas lahan dalam budidaya jagung.

Jagung (Zea mays L.) adalah satu diantara komoditas pertanian strategis di Indonesia. Sebagai
pemasok karbohidrat utama setelah padi, pentingnya jagung dalam dunia pertanian terletak pada
fungsinya sebagai bahan makanan, pakan hewan, dan bahan baku industri. Tanaman ini memiliki
keunggulan berupa adaptabilitas karena dapat menyesuaikan diri dengan baik pada beragam kondisi
tanah dan iklim. Namun, keberhasilan budidaya jagung tetap sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan tumbuh yang optimal, seperti tekstur tanah, drainase, kandungan hara, serta pH tanah
(Hasibuan, 2024).

Kesesuaian lahan mengacu pada seberapa baik sebidang lahan dapat digunakan untuk pengguna
terpilih. Menurut kamus penataan ruang (2009), Kesesuaian lahan adalah indikator seberapa baik
sebidang lahan cocok untuk penggunaan yang dimaksudkan. kesesuaian lahan dipandang perlu sebagai
kenyataan yang memungkinkan penyesuaian suatu lahan bagi pengguna tertentu. Lahan merupakan
sumber daya alam yang bersifat fisik memiliki fungsi krusial dalam semua aspek kehidupan manusia.
Tanah sangat penting bagi umat manusia dalam berbagai kebutuhan kehidupan diataranya melakukan
aktivitas perrtanian, perrternakan,kehutanan, pertambangan ditambah sebagaainya. soernianegara
(dalam juhadi :2010) menjelaskan bahwa memahami pemanfaatan sumber daya lahan melibatkan tiga
aspek utama: (1) lahan sebagai tempat aktivitas manusia seperti pemukiman, pertanian, peternakan, dan
budidaya ikan; (2) lahan sebagai habitat berbagai spesies tumbuhan dan hewan; dan (3) sumber daya
mineral yang terdapat di lahan yang digunakan oleh manusia.

Kesesuaian lahan Bagi organisasi, lahan umumnya diseleksi berdasarkan karakteristiknya, yang
berperan dalam fondasi konstruksi, daya tahan struktural, kualitas tanah, risiko tanah longsor, dan risiko
banjir. Permukiman adalah wilayah yang terletak di daerah perkotaan atau pedesaan yang bertindak
sebagai lingkungan tempat tinggal dan merupakan tempat di mana kegiatan yang menunjang kehidupan
dan sumber pendapatan dilakukan.(Lamanongko, 2021).

Kabupaten Bone Bolaango ditunjuk untuk lokasi kajian dikarenakan memiliki potensi pertanian
yang signifikan, terutama dalam budidaya jagung yang menjadi satu satunya bahan baku andalan di di
daerah tersebut. Selain itu, kondisi geografis dan iklim di desa ini dianggap mendukung pertumbuhan
jagung, meskipun belum ada penelitian mendalam mengenai kesesuaian lahan dari segi fisik, kimia, dan
lingkungan. Para petani di desa ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti variasi kualitas tanah,
ketidakmerataan ketersediaan air, serta praktik pengelolaan lahan yang belum optimal. Melalui analisis
kesesuaian lahan, kajian ini ditargetkan bisa memberikan data yang lebih tepat terhadap lahan-lahan
yangg paling produktif untuk olahan jagung, serta memberikan rekomendasi pengelolaan yang lebih
baik untuk meninggikan produktifitas panen dan kesejahteraan petani setempat. Berdasarkan latar
belakang diatas, penenlitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana
kesesuaian lahan di Kabupaten Bone Bolangoo untuk budidaya jagung jika dianalisis menggunakan
Teknologi SIG dan bertujuan Untuk memprediksi kesesuaian lahan budiday jagung menggunakan Basis
Teknologi SIG di Kabupaten Bone Bolaango
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
memanfaatkan pendekatan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Lokasi penelitian
difokuskan secara administratif di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Kerangka kerja
analisis ini bertumpu pada pengumpulan data sekunder digital berupa parameter biofisik lingkungan
yang berpengaruh langsung terhadap syarat tumbuh tanaman jagung.

Data yang dipergunakan dan diproses dalam sistem mencakup beberapa variabel utama, yaitu:

a. Kelerengan (Topografi): Diekstrak melalui pengolahan data Digital Elevation Model (DEM) untuk
menghasilkan zonasi tingkat kecuraman lereng wilayah.

b. Ketinggian Lahan (Elevasi): Diperoleh dari pemrosesan model elevasi digital (DEM) guna
memetakan fisiografi wilayah berdasarkan ketinggian di atas permukaan laut.

c. Presipitasi (Iklim): Diperoleh melalui interpretasi data penginderaan jauh berbasis data satelit
CHIRPS (Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station data) berupa rata-rata
sebaran presipitasi tahunan.

d. Jenis Tanah: Menggunakan peta digital karakteristik tanah untuk mengidentifikasi sebaran sifat
fisik dan jenis tanah makro di area kajian.

e. Tutupan Lahan: Menggunakan hasil interpretasi citra satelit peninderaan jauh untuk melihat kondisi
pemanfaatan ruang dan vegetasi aktual.

Alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat ketercapaian dan keberhasilan pemetaan
penyesuaian kriteria lahan ini mengacu pada sistem klasifikasi kesesuaian lahan menurut kerangka FAO
(1976). Melalui panduan tersebut, tingkat kesesuaian lahan diklasifikasikan ke dalam 5 tingkatan kelas,
yaitu Sangat Sesuai (S1), Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marginal (S3), Tidak Sesuai Saat Ini (N1), dan
Mutlak/Permanen Tidak Sesuai (N2).

Teknik analisis data dijalankan dengan memberikan nilai harkat (scoring) pada setiap kelas di
masing-masing variabel berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap komoditas jagung. Setelah seluruh
parameter diberikan nilai skor, proses tumpang susun (overlay) spasial dijalankan menggunakan fungsi
geoprocessing dalam perangkat komputer SIG. Hasil akhir dari pemrosesan over/lay multi-parameter ini
akan menghasilkan luasan kuantitatif dan peta representasi spasial prediksi kesesuaian lahan tanaman
jagung di Kabupaten Bone Bolango.

Tujuan penjumlahan dengan menggunakan rumus dibawah ini adalah untuk mengetahui berapa kelas
yang dikategorikan berdasarkan hasil penilaian sebelumnya. Untuk menghitung kelas interval, peneliti
menggunakan metode Sturgess (Rachmah et al., 2018) dengan rumus sebagai berikut:

Xt — Xr
K

Ki =

Keterangan: Ki = kelas interval; xt = data tertinggi; xr = data terendah; k = banyaknya kelas.

Dalam upaya menentukan tingkat kelayakan suatu wilayah bagi pertumbuhan tanaman jagung,
diperlukan beberapa kriteria tertentu mengenai kondisi tumbuh tanaman tersebut, sehingga dapat
terdeteksi wilayah mana saja yang tepat untuk dibudidayakan. Berikut adalah rangkuman kriteria
pertumbuhan jagung yang diterapkan dalam kajian ini.

Tabel 1. Kriteria kelas kesesuaian lahan pertanian

No Kesesuaian Kelas kesesuaian lahan
lahan S1 S2 S3 N1 (Tidak N2
(Sangat (Sesuai) (Kurang Sesuai) (Mutlak
Sesuai) Sesuai) tidak sesuai)
1.  Presipitasi 1500mm 2000mm  2500mm  3000mm  >3000mm
(mm)
2. Kelerengan  0-8 8-15 15-25 25-45 >45
(%)
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3.  Ketinggian  0-50 50-200 200-500  500-1000 >1000
Lahan
(mdpl)
4.  Tutupan Lahan Lahan Hutan Pemukim  Hutan Lebat
Lahan Terbuka  Terbuka Tutupan  an
Hijau Sedang
6 Jenis Tanah  Aluvial Volkan Marin Tektonik  Karst (tanah
(tanah (kesubura  (kesubura (tanah dangkal,
dalam, n tinggi, n sedang, masam, berbatu,
relatif perkemba  drainase kesuburan kapasitas
subur, ngan terbatas, rendah, simpan air
drainase  tanah dipengaru berpotensi rendah,
baik, baik, hi bahan  mengalam menjadi
tekstur namun induk 1 erosi faktor
sedang sebagian  batugamp pada pembatas
hingga berada ing) lereng utama
halus) pada curam) budidaya)
lereng
bergelom
bang)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Parameter Kesesuaian lahan
1) Peta Kelerengan:

Pemetaan kelerengan di Kabupaten Bone Bolango, diperoleh lima kelas kemiringan lereng, yaitu
kelas 0-8%, 8—15%, 15-25%, 25-45%, dan >45%. Klasifikasi tersebut menunjukkan variasi kondisi
topografi yang cukup beragam di wilayah Kabupaten Bone Bolango. Peta kelerengan disajikan pada
gambar 1.

PETA KELERENGAN KABUPATEN BONE BOLANGO
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Gambar 1. Peta Kelerengan Kabupaten Bone Bolango
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Gambar 1 menyajikan hasil pengolahan data Digital Elevation Model (DEM) yang digunakan
untuk menghasilkan peta kelerengan Kabupaten Bone Bolango. Peta ini menggambarkan distribusi
tingkat kecuraman lereng salah satu alasan penting dalam analisis kesesuaian lahan tanaman jagung
sebab berpengaruh terhadap tingkat erosi, pengolahan lahan, dan kemampuan lahan dalam mendukung
aktivitas budidaya pertanian

Hasil klasifikasi kelerengan yang diperoleh dari pengolahan data DEM, luas masing-masing
kelas kemiringan lereng di Kabupaten Bone Bolango disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Kelerengan

Kemiringan Lereng Kelas I(JH“:)S I(J;;)a)s
0-8 % S1 16150 8,63

9-15 % S2 15785 8,44

16-25 % S3 24912 1331
26-45 % NI 60124 32,13
>45 % N2 70160 37,49

Total Luas (%) 100

Sumber: hasil analisis data 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Bone Bolango didominasi oleh kelas
lereng sangat curam (>45%) dengan luas 70.160 ha atau 37,49% dari total wilayah. Selanjutnya, kelas
lereng 26—45% memiliki luas 60.124 ha atau 32,13%. haasil ini memperlihatkan adanya sebagian besar
wilayah Kabupaten Bone Bolango terdapat karakteristik topografi berbukit hingga pegunungan.
Sementara itu, lahan yang tergolong sangat sesuai (S1) dengan kemiringan 0—8% hanya seluas 16.150
ha atau 8,63%. Lahan dengan lereng landai umumnya lebih mendukung aktivitas budidaya jagung
karena memiliki risiko erosi yang relatif rendah dan lebih mudah dikelola secara mekanis

2) Peta Ketinggian Lahan

Hasil pemetaan ketinggian lahan di Kabupaten Bone Bolango, diperoleh lima kelas ketinggian,
yaitu 0-50 meter, 50-200 meter, 200—-500 meter, 500—1.000 meter, dan >1.000 meter di atas permukaan
laut. Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Bone Bolango memiliki kondisi topografi
yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga daerah pegunungan, yang berpengaruh terhadap
kondisi iklim, penggunaan lahan, dan potensi pengembangan wilayah. Peta ketinggian lahan disajikan
pada gambar 2.

PETA KETINGGIAN LAHAN KABUPATEN BONE BOLANGO
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Gambar 2. Peta Ketinggian Lahan
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Gambar 2 menunjukkan distribusi ketinggian lahan di Kabupaten Bone Bolango yang diperoleh
melalui pengolahan data DEM. Informasi ketinggian lahan digunakan untuk mengetahui kondisi
fisiografi wilayah yang berpengaruh terhadap suhu udara, kelembapan, dan pertumbuhan tanaman
jagung. Luas masing-masing kelas ketinggian lahan yang telah diklasifikasikan berdasarkan kriteria
kesesuaian tanaman jagung disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Ketinggian Lahann

Ketinggian Lahan Kelas I(J}lll:)s IE;Z‘;
0-50m S1 9888 5,27
50-200m S2 19172 10,21

200-500m S3 68304 36,38

500-1000m N1 71853 38,27
>1000m N2 18534 9,87
Total Luas (%) 100

Sumber: hasil analisis data 2026

Hasil analisis, kelas ketinggian 500—1000 mdpl mendominasi wilayah penelitian dengan luas
71.853 ha atau 38,27%, diikuti kelas 200—500 mdpl sebesar 68.304 ha atau 36,38%.

Situasi ini membuktikan bahwa bukan hanya sebagian kecil daerah Kabupaten Bone Bolango
terletak ke posisi daerah perbukitan hingga pegunungan. Sementara itu, lahan yang tergolong sangat
sesuai (S1) pada ketinggian 0—50 mdpl hanya memiliki luas 9.888 ha atau 5,27%.

3) Peta Presipitasi

Hasil pemetaan presipitasi di Kabupaten Bone Bolango menunjukkan adanya lima kelas
presipitasi, yaitu 1.500 mm/tahun, 2.000 mm/tahun, 2.500 mm/tahun, 3.000 mm/tahun, dan lebih dari
3.000 mm/tahun. Klasifikasi tersebut menggambarkan bahwa distribusi presipitasi di wilayah
Kabupaten Bone Bolango tidak merata dan memiliki variasi yang cukup signifikan antarwilayah.
Perbedaan intensitas presipitasi ini dipengaruhi oleh profil permukaan bumi yang bervariasi, dimulai
dari wilayah dataran rendah menuju wilayah hamparan bukit dan pegununungan. Selain itu, letak
geografis Kabupaten Bone Bolango yang berada pada kawasan beriklim tropis turut memengaruhi pola
presipitasi yang terjadi sepanjang tahun.

Kawasan dengan presipitasi yang lebih tinggi umumnya berada pada wilayah yang memiliki
elevasi lebih besar, karena massa udara lembap yang bergerak akan mengalami pengangkatan secara
orografis sehingga meningkatkan pembentukan awan dan terjadinya hujan. Sebaliknya, wilayah dengan
presipitasi yang relatif lebih rendah menonjol berada pada wilayah dataran rendah atau kawasan yang
tidak secara langsung dipengaruhi oleh proses pengangkatan udara tersebut. Variasi presipitasi ini
menjadi faktor berharga dalam menganalisis kondisi lingkungan, karenanta berdampak kepada
ketersediaan sumber daya air, pola penggunaan lahan, aktivitas pertanian, serta tingkat kerawanan
bencana hidrometeorologi, khususnya banjir. Oleh karena itu, informasi mengenai sebaran presipitasi
sangat diperlukan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan wilayah dan pengelolaan sumber
daya alam yang berkelanjutan di Kabupaten Bone Bolango. Peta presipitasi Kabupaten Bone Bolango
disajikan pada gambar 3.

699



Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner E-ISSN : 3064-6111
Vol. 3, No. 3 July 2026 DOI : 10.37905/jrpi.v3i3.39663

PETA CURAH HUJAN KABUPATEN BONE BOLANGO
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Gambar 3. Peta Presipitasi

Gambar 3 menyajikan distribusi presipitasi tahunan di Kabupaten Bone Bolango yang diperoleh
dari pengolahan data CHIRPS. Presipitasi merupakan salah satu faktor iklim yang berperan penting
dalam menentukan ketersediaan air bagi pertumbuhan tanaman jagung. Hasil klasifikasi presipitasi
berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Presipitasi

Presipitasi Kelas I(JIEII;‘; ]E;z‘)s
1500 S1 29405 15,83
2000 S2 39367 21,19
2500 S3 39910 21,48
3000 N1 43770 23,56

>3000 N2 33354 17,95
Total Luas (%) 100

Sumber: hasil analisis data 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas presipitasi 3000 mm memiliki luas terbesar yaitu
43.770 ha atau 23,56%, sedangkan kelas presipitasi 2500 mm memiliki luas 39.910 ha atau 21,48%.

Sebaran presipitasi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa Kabupaten Bone Bolango memiliki
ketersediaan air yang cukup untuk mendukung aktivitas pertanian. Tetapi, presipitasi yang sangat tinggi
dapat menjadi faktor pembatas karena berpotensi menyebabkan genangan, erosi, serta pencucian unsur
hara tanah.

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung, presipitasi sekitar 1500 mm termasuk
kategori sangat sesuai (S1) karena mampu memenuhi kebutuhan air tanaman secara optimal. Oleh
karena itu, wilayah dengan presipitasi sedang memiliki peluang lebih besar untuk mendukung
produktivitas tanaman jagung dibandingkan wilayah dengan presipitasi sangat tinggi.

700



E-ISSN : 3064-6111
DOI : 10.37905/jrpi.v3i3.39663

Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner
Vol. 3, No. 3 July 2026

4) Peta Jenis Tanah

Pemetaan jenis tanah di Kabupaten Bone Bolango menunjukkan adanya lima jenis tanah utama,
yaitu Aluvial (A), Karst (K), Marin (M), Tektonik (T), dan Volkan (V). Keragaman jenis tanah tersebut
mencerminkan perbedaan karakteristik fisik dan kimia tanah yang memengaruhi kemampuan lahan
dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan pemanfaatan lahan.

Tanah Aluvial dan Volkan umumnya memiliki tingkat kebaguasan tanah dilihat dari ejnis
tanahnya yang baik sehinggnya membawa manfaat pada kegiatan pertanian. Sebaliknya, tanah Karst
dan Tektonik cenderung memiliki kondisi berbatu serta kedalaman tanah yang terbatas, sedangkan tanah
Marin memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh endapan laut dan kondisi drainase yang bervariasi.

Sebaran jenis tanah yang beragam menunjukkan bahwa Kabupaten Bone Bolango memiliki
kondisi biofisik yang berbeda-beda pada setiap wilayah. Sehingganya informasi klasifikasi tanah
menjadi faktor penting dalam analisis kesesuaian lahan untuk mendukung perencanaan pemanfaatan
lahan dan pengembangan budidaya tanaman yang selaras dengan ciri ciri wilayah.
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Gambar 4. Peta Jenis Tanah

Gambar 4. menunjukkan persebaran jenis tanah di Kabupaten Bone Bolango. Informasi ciri
tanah dipakai untuk melihat karakteristik fisik dan kimia tanah yangmemengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman jagung. Luas masing-masing jenis tanah yang telah diklasifikasikan ke dalam
kelas kesesuaian lahan tanaman jagung disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi Jenis Tanah

Jenis Tanah Kelas %I}Il:)s I(‘;;?)s
Aluvial S1 14884 7,82
Volkan S2 163545 85,90

Marin S3 337 0,18
Tektonik N1 9722 5,11
Karst N2 1908 1,00
Total Luas (%) 100

Sumber: hasil analisis data 2026
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Hasil analisis, jenis tanah vulkanik mendominasi wilayah Kabupaten Bone Bolango dengan luas
163.545 ha atau 85,90%. Dominasi tanah vulkanik memperlihatkn bahwa sebagian besar kawasan
memiliki tingkat kesuburan yang relatif baik karena tanah vulkanik umumnya kaya akan unsur hara.

Jenis tanah aluvial yang termasuk kategori sangat sesuai (S1) memiliki luas 14.884 ha atau
7,82%. Sebaliknya, jenis tanah karst yang tergolong tidak sesuai memiliki luas terkecil yaitu 1.908 ha
atau 1,00%.

Tanah adalah penunjangg dalam evaluasi kesesuaian lahan karena memengaruhi kapasitas lahan
dalam menyuplai nutrisimenyimpan air, serta penopang pertumbuhan sistem akaran tanaman. Dengan
dominasi tanah vulkanik, Kabupaten Boone Bolango memiliki potensi yangcukup besar untuk
pengembangan budidaya tanaman jagung.

5) Peta Tutupan Lahan

Hasil pemetaan tutupan lahan di Kabupaten Bone Bolango, diperoleh lima kelas tutupan lahan,
yaitu Hutan Lebat, Hutan Tutupan Sedang, Lahan Terbuka Hijau, Lahan Terbuka, dan Permukiman.
Klasifikasi tersebut menunjukkan variasi penggunaan dan penutupan lahan di wilayah Kabupaten Bone
Bolango, yang mencerminkan kondisi vegetasi, aktivitas manusia, serta tingkat pemanfaatan ruang pada
masing-masing wilayah.
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Gambar S. Peta Tutupan Lahan

Gambar 5 memperlihatkan kondisi tutupan lahan di Kabupaten Bone Bolango yang diperoleh
melalui interpretasi data citra satelit. Tutupan lahan digunakan untuk mengetahui kondisi pemanfaatan
lahan yang berpengaruh terhadap peluang pengembangan budidaya jagung. Hasil klasifikasi tutupan
lahan berdasarkan tingkat kesesuaiannya terhadap budidaya tanaman jagung disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Tutupan Lahan

Tutupan Lahan Kelas I&;‘:; ]E;Zl)s
Lahan Terbuka Hijau S1 9019 4,80
Lahan Terbuka S2 25586 13,62
Hutan Tutupan Sedang S3 20305 10,81
Pemukiman N1 1390 0,74
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Hutan Tutupan Lebat N2 131524
Total Luas (%)

Sumber: hasil analisis data 2026

70,03
100

Hasil analisis menunjukkan bahwa hutan tutupan lebat mendominasi wilayah Kabupaten Bone
Bolango dengan luas 131.524 ha atau 70,03%. Fakta ini memperlihattkan bahwasanya sebagian besar
wilayah masih memiliki tutupan vegetasi alami yang relatif baik.

Sementara itu, lahan terbuka hijau yang tergolong sangat sesuai untuk pengembangan tanaman
jagung hanya memiliki luas 9.019 ha atau 4,80%. Luasnya kawasan hutan menyebabkan sebagian
wilayah masuk dalam kategori tidak sesuai untuk pengembangan pertanian karena fungsi ekologis
kawasan tersebut harus tetap dipertahankan.

Hasil ini memperlihatkan bahwa meskipun Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi lahan
yang cukup besar, tidak seluruh wilayah dapat dimanfaatkan untuk budidaya jagung karena adanya
pembatas berupa tutupan lahan dan fungsi kawasan.

Sebaran presipitasi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa Kabupaten Bone Bolango memiliki
ketersediaan air yang cukup untuk mendukung aktivitas pertanian. Tetapi, presipitasi yang sangat tinggi
dapat menjadi faktor pembatas karena berpotensi menyebabkan genangan, erosi, serta pencucian unsur
hara tanah.

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung, presipitasi sekitar 1500 mm termasuk
kategori sangat sesuai (S1) karena mampu memenuhi kebutuhan air tanaman secara optimal. Oleh
karena itu, wilayah dengan presipitasi sedang memiliki peluang lebih besar untuk mendukung
produktivitas tanaman jagung dibandingkan wilayah dengan presipitasi sangat tinggi.

6) Peta Hasil Overlay Kesesuaian lahan

Hasil overlay prediksi kesesuaian lahan di Kabupaten Bone Bolango, diperoleh lima kelas
kesesuaian lahan, yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Sesuai Marginal, Tidak Sesuai, dan Mutlak Tidak Sesuai.
Klasifikasi tersebut menunjukkan tingkat kesesuaian lahan yang bervariasi untuk pengembangan
tanaman jagung, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor biofisik seperti presipitasi, jenis tanah, ketinggian
lahan, dan tutupan lahan.
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Gambar 6. Peta Kesesuaian lahan
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Gambar 6 menyajikan hasil akhir analisis kesesuaian lahan tanaman jagung di Kabupaten Bone
Bolango yang diperoleh melalui proses overlay seluruh parameter penelitian, yaitu kelerengan,
ketinggian lahan, presipitasi, jenis tanah, dan tutupan lahan. Distribusi luas setiap kelas kesesuaian lahan
hasil proses overlay disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Klasifikasi Kesesuaian lahan
Skor

Keterangan Kelas Kesesuaian Luas (Ha) Luas (%)
Sangat Sesuai S1 >20 13433 7,19
Sesuai S2 18-20 10065 5,38
Sesuai Marginal S3 16-18 13227 7,07
Tidak Sesuai N1 14-16 41412 22,13
Mutlak Tidak Sesuai N2 6-14 108923 58,23
Total Luas (%) 100

Sumber: hasil analisis data 2026

3.2 Pembahasan

Pada penelitian ini, pembahasan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis setiap
parameter kesesuaian lahan serta hasil overlay seluruh parameter yang digunakan. Analisis ini
berttujuan untuk mengetahui pengaruh faktor biofisik terhadap tingkat kesesuaian lahan tanaman jagung
di Kabupaten Bone Bolango. Parameter yang digunakan meliputi presipitasi, elevasi, kemiringan lereng,
suhu, dan jenis tanah. Seluruh parameter tersebut dianalisis menggunakan metode pengharkatan
(scoring) dan tumpang susun (overlay) dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga menghasilkan
peta kesesuaian lahan yang menggambarkan tingkat kecocokan wilayah untuk budidaya jagung.

Hasil overlay seluruh parameter, diperoleh lima kelas kesesuaian lahan, yaitu Sangat Sesuai
(S1), Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marginal (S3), Tidak Sesuai Saat Ini (N1), dan Tidak Sesuai Permanen
(N2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas Tidak Sesuai Permanen (N2) memiliki luas terbesar,
yaitu 108.923 ha atau 58,23% dari total wilayah Kabupaten Bone Bolango. Kelas ini membuktikan
bahwa sebagian besar wilayah mempunyaifaktor pembatas yang cukup berat sehingga kurang sesuai
untuk pengembangan budidaya jagung. Selanjutnya, kelas Tidak Sesuai Saat Ini (N1) memiliki luas
41.412 ha atau 22,13%, sedangkan kelas Sangat Sesuai (S1) memiliki luas paling kecil, yaitu 13.433 ha
atau 7,19% dari total wilayah penelitian.

Dominasi kelas N2 menunjukkan bahwa kondisi biofisik Kabupaten Bone Bolango masih
didominasi oleh faktor pembatas, terutama kecuraman lereng yang curam, elevasi yang tinggi, dan
keberadaan kawasan hutan yang luas. Kemiringan lereng adalah faktor yang sangat memengaruhi
kesesuaian lahan karena berhubungan dengan tingkat erosi, kemampuan pengolahan lahan, dan
stabilitas ~ tanah.  Selain  itu, elevasi yang  tinggi dapat memengaruhi  suhu
lingkunganakhirnyaberpengaruh terhadap pertumbuhan tanamman jagung. Sementara itu, kawasan
hutan memiliki fungsi konservasi sehingga tidak direkomendasikan untuk kegiatan budidaya pertanian.

Sebaliknya, wilayah yang tergolong dalam kelas S1 umumnya berada pada daerah dataran
rendah dengan kecuraman lereng yang landai, presipitasi yang sesuai, suhu yang mendukung, serta jenis
tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung. Kondisi tersebut memungkinkan tanaman tumbuh
secara optimal dengan tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan wilayah yang memiliki
banyak faktor pembatas. Selain kelas S1, wilayah yang termasuk kelas S2 dan S3 juga masih berpotensi
untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya jagung dengan penerapan pengelolaan lahan yang
sesuai.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prediksi kesesuaian lahan tanaman jagung di Kabupaten
Bone Bol.ango menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesesuaian lahan terbagi ke dalam lima kelas, yaitu Sangat Sesuai (S1), Sesuai (S2), Sesuai Marginal
(S3), Tidak Sesuai (N1), dan Mutlak Tidak Sesuai (N2). Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas Mutlak
Tidak Sesuai (N2) mendominasi wilayah Kabupaten Bone Bolango dengan luas 108.923 ha (58,23%),
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diikuti kelas Tidak Sesuai (N1) seluas 41.412 ha (22,13%). Sementara itu, lahan yang termasuk kategori
Sangat Sesuai (S1) memiliki luas 13.433 ha (7,19%), kategori Sesuai (S2) seluas 10.065 ha (5,38%),
dan kategori Sesuai Marginal (S3) seluas 13.227 ha (7,07%).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor kelerengan, ketinggian lahan, presipitasi, jenis
tanah, dan tutupan lahan memiliki pengaruh terhadap tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya jagung.
Dominasi wilayah dengan lereng curam, elevasi tinggi, dan tutupan hutan menyebabkan lebih banyak
kawasan masuk dalam jenis tidak sesuai hingga mutlak tidak sesuai. Namun demikian, masih terdapat
wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan budidaya jagung, terutama pada daerah dengan
topografi relatif datar, presipitasi yang sesuai, dan kondisi tanah yang mendukung. Pemanfaatan SIG
melalui teknik overlay terbukti mampu menghasilkan informasi spasial yang efektif untuk mendukung
perencanaan pengembangan pertanian jagung di Kabupaten Bone Bolango.
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